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SUMMARY 

 

Muhamad Alfian. The Impact Of BSF Maggot Flour (Hermatia illucens) 

Utilization Of  Balitbang Superior Kampong Chicken Performance In Ration. 

(Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

The productivity of kampong chicken is influenced by feed. Feed is very 

important to increase the productivity of kampong chicken, both in terms of 

quality and continuous availability. The expensive price of commercial feed is the 

main obstacle for farmers so discover  the alternative feed ingredients to sustain 

the productivity of kampong chicken both in quality and quantity. The aim of this 

research is examine the potential of BSF maggot flour performance of KUB 

chickens in the ration. This research was conducted on December to March 2021 

at Experimental Cage Laboratory of Animal Husbandry Study Program, 

Department of Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This research design applied Completely Randomized 

Design (CRD) method consist of 5 treatments and 4 repitations adjust the maggot 

flour feed mixed in the ration is : P0 (Control ration), P1 (Addition of 5% maggot 

flour in the ration), P2 (Addition of 10% maggot flour in the ration), P3 (Addition 

of 15% maggot flour in the ration), P4 (Addition of 20% maggot flour in the 

ration). The  parameters observed in this research were the weight gain of chicken, 

ration consumption and ration conversion. The result obtained that the utilization 

of maggot flour alternative feed to 5% level in the ration indicate the same 

performance of kampong chicken than a ration without the utilization of flour 

maggot. 

 

Keyword: Maggot Flour BSF (Hermetia illucens), Balitbang Superior Kampung 

Chicken, Performance, Ration. 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

Muhamad Alfian. Pengaruh Penggunaan Tepung Maggot BSF (Hermetia 

illucens) Dalam Ransum Terhadap Performa Ayam Kampung Unggul Balitbatang  

(Di Bimbing Oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas ayam kampung adalah pakan. 

Pakan memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

ayam kampung, baik dari kualitas maupun ketersediannya yang secara terus 

menerus. Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak yaitu mahalnya harga 

pakan komersil, maka perlu mencari bahan baku pakan alternatif yang dapat  

mendukung produktivitas ayam kampung, baik dari kualitas maupun kuantitasnya. 

Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk mengkaji potensi tepung maggot BSF 

didalam ransum terhadap performa ayam KUB. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Desember sampai bulan maret 2021, di Laboratorium Kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode  Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan penggunaan 

pakan tepung maggot yang dicampurkan dalam ransum yaitu : P0 (Ransum 

Kontrol), P1 (Penambahan 5% tepung maggot dalam ransum), P2 (Penambahan 

10% tepung maggot dalam ransum), P3 (Penambahan 15% tepung maggot dalam 

ransum), P4 (Penambahan 20% tepung maggot dalam ransum). Parameter yang 

diamati adalah pertambahan bobot badan ayam, konsumsi ransum dan konversi 

ransum. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pakan alternatif tepung 

maggot sampai dengan taraf pemberian 5% dalam ransum menghasilkan performa 

ayam kampung yang sama dengan ransum tanpa penggunaan tepung maggot. 

 

Kata kunci : Tepung maggot BSF (Hermetia illucens), Ayam kampung unggul     

balitbatang, Performa,  Ransum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kebutuhan pangan asal hewani semakin meningkat setiap tahunnya.  

Estimasi Badan Pangan dan Pertanian Dunia (Food and Agricultural 

Organization-FAO), menyatakan pada tahun 2040 produksi pangan asal hewani 

harus ditingkatkan hingga 60-70% untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dunia, 

termasuk Indonesia. Ayam kampung merupakan protein hewani yang digemari 

masyarakat dan memiliki cita rasa yang khas, sehingga konsumsi daging ayam 

kampung sendiri semakin meningkat, namun peningkatan tersebut tidak diimbangi 

dengan populasi dan produksi ayam kampung itu sendiri. Hal ini dikarenakan 

pakan ayam yang sebagian besar bahan bakunya masih bergantung pada impor 

terutama bahan pakan sumber protein seperti tepung ikan, bungkil kedelai dan 

meat bone meal (MBM) yang berdampak pada harga bahan pakan  yang relatif 

mahal. 

Pakan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam dunia 

perunggasan, bahkan aspek terbesar dalam penyediaan modal usaha peternakan 

yaitu terdapat pada penggunaan ransum yang dapat mencapai 70% dari total biaya 

produksinya dan harga pakan ditentukan oleh kualiatas protein. Oleh karena itu 

peternak selalu mencari terobosan baru untuk meminimalisir penggunaan bahan 

pakan impor, salah satunya penggunaan maggot black soldier fly (BSF) yang 

dapat di manfaatkan sebagai bahan pakan alternatif sumber protein pada ransum 

ternak unggas, (Sugiyono et al., 2015).  

Maggot BSF atau Larva  H. illucens L berpotensi sebagai sumber protein yang 

murah dan kontinuitasnya terjamin karena banyak tersedia di alam dan dapat 

menggantikan tepung ikan yang harganya cukup mahal. Tepung maggot BSF 

dapat dijadikan bahan pakan tambahan pada ransum, karena kandungan protein 

mencapai 36,47%, dengan begitu penggunaan tepung maggot BSF pada ransum 

dapat menggantikan tepung ikan hingga 100%. Kandungan protein yang dimiliki  

maggot BSF mudah dicerna sehingga dapat mempercepat pertumbuhan pada 

ayam kampung. Salah satu penelitian Widjastuti et al., (2014) menyatakan bahwa 
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maggot dapat mensubstitusi tepung ikan sampai 50% dan menghasilkan performa 

produksi yang baik pada puyuh. Selain dari pada itu penggunaan tepung maggot 

pernah di uji pada ayam buras fase grower, terbukti pertambahan berat badan dan 

efisiensi penggunaan 15% penggunaan tepung maggot BSF dalam ransum ayam 

buras betina fase grower.  

Berdasarkan uraian diatas belum pernah dilakuan penelitian mengenai 

penggunaan tepung maggot BSF terhadap performa ayam KUB, maka itu perlu 

adanya penelitian yang membahas tentang efektifitas penggunaan tepung maggot 

BSF yang dicampurkan pada bahan pakan ransum terhadap performa ayam KUB 

periode grower dan finisher. 

 

1.2.Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan tepung 

maggot BSF atau tepung larva H. illucens L  dalam ransum terhadap performa  

ayam KUB. 

 

1.3.Hipotesa 

 Penggunaan tepung maggot BSF pada campuran ransum  dapat berpengaruh 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum dari 

ayam KUB. 
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